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This study is an explanatory research that builds causal relationships. The purpose of this study is to
investigate the effect of financial knowledge on financial behavior with self-efficacy and financial attitudes as
Received: 11 December2023 mediating variables. The theories used are theory of planned behavior and social cognitive theory. This
Accepted: 22 December2023 study uses purposive sampling method in sample selection. The sample used was students majoring in
Published: 30 December2023 accounting class 2019-2020 Atma Jaya University Makassar. The data collection method used was through a
questionnaire. The analysis technique used is path analysis and sobel testing.

The results of this study indicate that financial knowledge has a positive and significant effect on financial
Daftar lengkap informasi penulis | behavior. Financial knowledge has a positive and significant effect on self-efficacy. Financial knowledge has
tersedia di akhir artike a positive and significant effect on financial attitudes. Financial attitudes have a positive and significant
effect on financial behavior. Self-efficacy has a positive and insignificant effect on financial behavior. Self-
efficacy has a positive and insignificant effect in mediating the effect of financial knowledge on financial
behavior. Financial attitudes have a positive and significant effect in mediating the effect of financial
knowledge on financial behavior.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang membangun hubungan kausal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menginvestigasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan dengan self-
efficacy dan sikap keuangan sebagai variabel mediasi. Teori yang digunakan adalah theory of planned
behavior dan teori sosial kognitif. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pemilihan
sampel. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2019-2020 Universitas Atma
Jaya Makassar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis jalur dan pengujian sobel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy.
Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap keuangan. Sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Self-efficacy berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap perilaku keuangan. Self-efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam
memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Sikap keuangan berpengaruh
positif dan signifikan dalam memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Self-efficacy, Sikap Keuangan
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1. Pendahuluan

Fenomena yang ada setelah peneliti melakukan pengamatan adalah bahwa mahasiswa di Universitas Atma
Jaya Makassar, khususnya Program Studi Akuntansi, kebanyakan masih belum bisa mengelola keuangan
pribadinya dengan baik, dimana dalam kalangan mahasiswa masih banyak dijumpai terjadinya perilaku
konsumtif. Salah satu contoh yaitu belanja online yang sering menjadi pembicaraan hangat di kalangan
mahasiswa pada beberapa kesempatan. Mahasiswa yang merasa mendapat keuntungan dari penggunaan
jasa belanja online seperti mudah mendapat barang yang diinginkan, harga yang terjangkau serta
kenyamanan dalam belanja merasa kecanduan untuk berbelanja online. Perilaku konsumtif dapat terjadi
disebabkan karena rendahnya keterampilan dan tingkat pemahaman mengenai pengelola keuangan yang
tepat dalam diri individu (Tribuana, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perilaku keuangan dengan self-efficacy dan sikap keuangan sebagai variabel mediasi. Menurut Ubaidillah
(2019) meningkatnya pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang akan meningkatkan sikap keuangan
terkait dengan aspek keuangan, sehingga sikap keuangan yang tumbuh mampu membentuk perilaku
keuangan yang baik terutama terkait dengan pengambilan keputusan keuangan. Artinya, sikap keuangan
dapat memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan individu. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Rindivenessia dan Fikri (2021) yang menyatakan pengetahuan keuangan yang
semakin tinggi dapat berpengaruh terhadap sikap keuangan yang lebih baik dan kemudian pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap perilaku keuangan yang lebih baik juga.

Hipotesis penelitian ini adalah: H1l:Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signisikan
terhadap self-efficacy; H2:Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
keuangan; H3:Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan; H4:Sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan; H5:Pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan; H6:Self-efficacy dapat memediasi
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan; H7:Sikap keuangan dapat memediasi
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.

2. Metode

2.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Atma Jaya Makassar angkatan
2019-2020. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Kriteria-
kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah manajemen keuangan, akuntansi keuangan lanjutan, akuntansi manajemen, dan pasar
modal.

2.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari pengisian kuesioner oleh mahasiswa akuntansi Universitas Atma Jaya Makassar atas item-item pertanyaan
yang terdapat dalam empat variabel penelitian, yaitu perilaku keuangan, pengetahuan keuangan, self-efficacy
dan sikap keuangan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data bagian kemahasiswaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Atma Jaya Makassar untuk mengetahui jumlah mahasiswa angkatan 2019-2020
Program Studi akuntansi.

2.3 Definisi Operasional

2.3.1 Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan yang terkait dengan situasi keuangannya sendiri yang
dihasilkan dari konsep keuangan dasar, dan memperlakukannya sebagai prasyarat untuk mengambil keputusan
keuangan secara efektif (Herd et al., 2012). Indikator pengukuran pengetahuan keuangan bersumber dari
Maysarah (2022), yaitu pengetahuan pengelolaan keuangan, pengetahuan tentang perencanaan keuangan,
pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan, pengetahuan uang dan aset, pengetahuan tentang suku
bunga, dan pengetahuan tentang investasi.

2.3.2 Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan merupakan perilaku individu yang relevan dengan manajemen keuangan yang didalamnya
terdapat uang tunai, kredit, dan tabungan perilaku (Xiao et al., 2015). Indikator pengukuran variable perilaku
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keuangan bersumber dari Potrich et al., (2016), yaitu mencatat dan mengendalikan pengeluaran, menabung,
membandingkan keuntungan jasa keuangan, membayar tagihan tanpa penundaan, mempunyai anggaran untuk
pengeluaran, memiliki dana cadangan, menyusun tujuan keuangan, menganalisis situasi keuangan, dan
membandingkan harga ketika membeli sesuatu.

2.3.3 Self-Efficacy

Self-efficacy mengacu pada keyakinan bahwa seseorang bisa mencapai dan berhasil pada tugas yang diberikan
disertai dengan motivasi, optimisme dan keyakinan bahwa seseorang dapat mengatasi berbagai tantangan
kehidupan (Bandura, 1986). Indikator pengukuran self-efficacy bersumber dari penelitian Mindra et al., (2017)
yaitu kepercayaan diri.

2.3.4 Sikap Keuangan

Sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan
mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat (Rajna et al.,
2011). Indikator pengukuran sikap keuangan bersumber dari Shockey (2002), yaitu  mengendalikan
pengeluaran pribadi, menabung secara teratur, penetapan tujuan keuangan dalam belanja, membandingkan
keuntungan jasa keuangan, membayar tagihan tanpa secara penuh, membuat anggaran tertulis, merencanakan
keuangan masa depan, dan rencana keuangan dalam investasi.

2.4 Metode Analisis Data
2.4.1 Uji Normalitas

Tabel 2.1 Hasil Uji Normalitas

Persamaan Kolmogor;v-Smlrnov Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Substruktur 1 0,117 0,068 Terdistribusi normal
Substruktur 2 0,103 0,083 Terdistribusi normal
Substruktur 3 0,091 0,200 Terdistribusi normal

Sumber: Data Olahan (2023)

2.4.2 Uji Validitas
Tabel 2.2 Hasil Uji Validitas

No. Variabel Perlts::\l;aan Pears(c:\hftzl:;;atlon r-tabel Keterangan
PK1 0,509 > 0,2441 Valid
PK2 0,558 > 0,2441 Valid
PK3 0,582 > 0,2441 valid
PK4 0,560 > 0,2441 Valid
PK5 0,630 > 0,2441 Valid
PK6 0,731 > 0,2441 Valid
PK7 0,735 > 0,2441 valid
1 Pengetahuan keuangan PK8 0,627 > 0,2441 VaI!d
PK9 0,758 > 0,2441 valid
PK10 0,553 > 0,2441 Valid
PK11 0,399 > 0,2441 valid
PK12 0,635 > 0,2441 Valid
PK13 0,734 > 0,2441 valid
PK14 0,713 > 0,2441 Valid
PK15 0,579 > 0,2441 valid
PK16 0,598 > 0,2441 valid
SE1 0,595 > 0,2441 valid
. SE2 0,635 > 0,2441 Valid
2 Selfefficacy SE3 0,624 > 0,2441 valid

SE4 0,644 > 0,2441 Valid
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SE5 0,672 > 0,2441 Valid
SK1 0,595 > 0,2441 Valid
SK2 0,669 > 0,2441 Valid
SK3 0,755 > 0,2441 Valid
SK4 0,707 > 0,2441 Valid
3 Sikap keuangan SK5 0,709 > 0,2441 Valid
SK6 0,608 > 0,2441 Valid
SK7 0,729 > 0,2441 Valid
SK8 0,650 > 0,2441 Valid
SK9 0,652 > 0,2441 Valid
PEK1 0,575 > 0,2441 Valid
PEK2 0,740 > 0,2441 Valid
PEK3 0,653 > 0,2441 Valid
PEK4 0,336 > 0,2441 Valid
PEK5 0,514 > 0,2441 Valid
4 Perilaku keuangan PEK6 0,742 > 0,2441 Valid
PEK7 0,433 > 0,2441 Valid
PEKS8 0,714 > 0,2441 Valid
PEK9 0,482 > 0,2441 Valid
PEK10 0,696 > 0,2441 Valid
PEK11 0,555 > 0,2441 Valid
PEK12 0,400 > 0,2441 Valid
Sumber: Data olahan (2023)
2.4.3 Uji Reliabilitas
Tabel 2.3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Standar Cronbach Alpha Keterangan
Pengetahuan keuangan > 0,60 0,888 Reliabel
Self-efficacy > 0,60 0,621 Reliabel
Sikap keuangan > 0,60 0,847 Reliabel
Perilaku keuangan > 0,60 0,818 Reliabel
Sumber: Data olahan (2023)
2.4.4 Uji Multikolinearitas
Tabel 2.4 Hasil Uji Multikolinearitas
Struktur Model Collinearity Statistics Keterangan
VIF Tolerance
Substruktur 3
(Pengaruh pengetahuan keuangan,
self-efficacy dan sikap keuangan
terhadap perilaku peuangan)
Pengetahuan keuangan
Self-efficacy
Sikap keuangan 1,439 0,695 Tidak terjadi multikolinearitas
1,244 0,804 Tidak terjadi multikolinearitas
1,189 0,841 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Olahan (2023)
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2.4.5 Uji Heterokedastisitas
Tabel 2.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Standar Keterangan

Substruktur 1

(Pengaruh pengetahuan

keuangan terhadap seflf-efficacy)

Pengetahuan keuangan 0,104 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Substruktur 2

(Pengaruh pengetahuan

keuangan terhadap sikap

keuangan)

Pengetahuan keuangan 0,270 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Substruktur 3

(Pengaruh pengetahuan
keuangan, seff-efficacy dan sikap
keuangan terhadap perilaku

peuangan)

Pengetahuan keuangan

Self-efficacy 0,438 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sikap keuangan 0,877 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

0,831 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data Olahan (2023)

3. Hasil

3.1 Data Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas Atma Jaya Makassar sebagai objek penelitian.
Mahasiswa akuntansi yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019 - 2020. Dari
keseluruhan 96 kuesioner yang disebarkan, terdapat 65 yang dikembalikan dan 31 kuesioner yang tidak
kembali.

3.2 Uji Statistik Deskriptif

Menurut Darmawan (2016), statistik deskriptif adalah statistik yang berkaitan dengan bagaimana data dapat
dideskripsikan atau disimpulkan baik secara numerik atau grafis untuk mendapatkan wawasan tentang data dan
memudahkan pembacaan. Penelitian ini menyajikan statistik deskriptif meliputi minimum, maksimum, rata-rata
(mean) dan standar deviasi dari semua variabel yang diteliti.

Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minumum Maximum Mean Std.Deviation

Pengetahuan keuangan 65 41,00 79,00 60,23 7,44305
Self-efficacy 65 9,00 24,00 17,89 2,73931
Sikap keuangan 65 28,00 45,00 38,38 4,15215
Perilaku keuangan 65 31,00 59,00 46,27 5,59438

Sumber: Data Olahan (2023)

Berdasarkan uiji statistic deskriptif yang disajikan pada tabel 4.1 menunjukkan jumlah data yang valid
sebanyak 65 data. Pengetahuan keuangan memiliki nilai minimum 41,00, nilai maximum 79,00 dengan rata-rata
(mean) 60,23 serta standar deviasi 7,44305. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan standar deviasi,
sehingga menunjukkan bahwa penyimpangan data pengetahuan keuangan lebih kecil dari nilai rata-ratanya.
Dengan demikian, sifat data variabel pengetahuan keuangan dalam penelitian ini adalah homogeny
Self-efficacy memiliki nilai minimum 9,00, nilai maximum 24,00 dengan rata-rata (mean) 17,89 serta standar
deviasi 2,73931. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan standar deviasi, sehingga menunjukkan bahwa
penyimpangan data self-efficacy lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sifat data variabel self-
efficacy dalam penelitian ini adalah homogen.

Sikap keuangan memiliki nilai minimum 28,00, nilai maximum 45,00 dengan rata-rata (mean) 38,38



Jurnal Ekonomi Bisnis. Manaiemen dan Akuntansi (EBIMA) 73

serta standar deviasi 4,15215. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan standar deviasi, sehingga
menunjukkan bahwa penyimpangan data sikap keuangan lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Dengan demikian,
sifat data variabel sikap keuangan dalam penelitian ini adalah homogen.

Perilaku keuangan memiliki nilai minimum 31,00, nilai maximum 59,00 dengan rata-rata (mean) 46,27 serta
standar deviasi 5,59438. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan standar deviasi, sehingga
menunjukkan bahwa penyimpangan data perilaku keuangan lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Dengan
demikian, sifat data variabel perilaku keuangan dalam penelitian ini adalah homogen.

3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai R~2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011: 97). Nilai koefisien determinasi yang digunakan adalah R Square.

Tabel 3.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Persamaan R R square Adjusted R Square
Substruktur 1 0,443 0,196 0,183
Substruktur 2 0,399 0,159 0,146
Substruktur 3 0,673 0,452 0,425

Sumber: Data Olahan (2023)

Berdasarkan uji koefisien determinasi yang telah disajikan pada tabel 4.2, pada substruktur 1

memperlihatkan bahwa nilai R"2 sebanyak 0,196 atau 19,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh
variabel pengetahuan keuangan terhadap self-efficacy yang dapat dijelaskan oleh model penelitian ini adalah
sebesar 19,6%. Sementara selebihnya, yakni 80,4% ditentukan oleh variabel lain diluar model regresi ini.
Pada substruktur 2 memperlihatkan bahwa nilai R"2 sebanyak 0,159 atau 15,9%. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan yang dapat dijelaskan oleh model
penelitian ini adalah sebesar 15,9%. Sementara selebihnya, yakni 85,1% ditentukan oleh variabel lain diluar
model regresi ini.

Pada substruktur 3 memperlihatkan bahwa nilai R~2 sebanyak 0,452 atau 45,2%. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengaruh variabel pengetahuan keuangan, self-efficacy dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan
yang dapat dijelaskan oleh model penelitian ini adalah sebesar 45,2%. Sementara selebihnya, yakni 54,8%
ditentukan oleh variabel lain diluar model regresi ini

3.4  Uji Simultan (Uji F)

Uji F dikenal sebagai uji ANNOVA yang digunakan sebagai untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa besar
variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen. Uji F ini dapat
dilihat dari besarnya probabilitas value dibandingkan dengan taraf signifikansi a = 5%. Apabila nilai signifikansi
alpha lebih kecil daripada 5%, maka seluruh variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependennya.

Tabel 3.3 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel Independen Variabel Dependen F Sig
Pengetahuan
keuangan, Self-efficacy Perilaku keuangan 16,791 0,000

dan Sikap keuangan

Sumber: Data Olahan (2023)

Berdasarkan uji f yang telah disajikan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai f hitung sebanyak 16,791 >
f tabel sebanyak 2,755 dengan nilai signifikasi (sig) sebanyak (0,000) < (0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya pengaruh pengetahuan keuangan, self-efficacy dan sikap keuangan secara simultan terhadap perilaku
keuangan. Dengan demikian, model penelitian pada substruktur 3 telah dibangun dengan baik.
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3.5 Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis jalur merupakan analisis perluasan dari analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk
menaksirkan hubungan kausalitas antara

variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Persamaan Jalur (Path Analysis)

Variabel Independen Standarized Sig. Keterangan
Beta

Substruktur 1

(Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap se/f-

efficacy)

Pengetahuan keuangan 0,443 0,000 Signifikan

Substruktur 2

(Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap sikap

keuangan)

Pengetahuan keuangan 0,399 0,001 Signifikan

Substruktur 3
(Pengaruh pengetahuan keuangan, self-efficacy dan
sikap keuangan terhadap perilaku peuangan)

Pengetahuan keuangan 0,307 0,009 Signifikan
Self-efficacy 0,161 0,133 Tidak Signifikan
Sikap keuangan 0,408 0,000 Signifikan

Sumber: Data Olahan (2023)

Berdasarkan hasil analisis jalur yang telah disajikan pada tabel 4.4, dapat dijelaskan:
1. Pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap self-efficacy memiliki nilai koefisien jalur positif sebesar
0,443. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap self-
efficacy sebesar 0,443 x 100% = 44,3%. Artinya semakin banyak pengetahuan keuangan yang dimiliki
cenderung meningkatkan self-efficacy mahasiswa.
2. Pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan memiliki nilai koefisien jalur positif
sebesar 0,399. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif
terhadap sikap keuangan sebesar 0,399 x 100% = 39,9%. Artinya semakin banyak pengetahuan keuangan
yang dimiliki cenderung meningkatkan sikap keuangan mahasiswa.
3. Pengaruh variabel pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan memiliki nilai koefisien jalur positif
sebesar 0,307. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan sebesar 0,307 x 100% = 30,7%. Artinya semakin banyak pengetahuan keuangan
yang dimiliki cenderung meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa.
4. Pengaruh variabel self-efficacy terhadap perilaku keuangan memiliki nilai koefisien jalur positif sebesar 0,161.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
sebesar 0,161 x 100% = 16,1%. Artinya meningkatnya self-efficacy cenderung meningkatkan perilaku
keuangan mahasiswa.
5. Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan memiliki nilai koefisien jalur positif sebesar 0,408.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
sebesar 0,408 x 100% = 40,8%. Artinya meningkatnya sikap keuangan yang baik cenderung meningkatkan
perilaku keuangan mahasiswa.

3.6 Uiji Parsial (Uji t)

Uji statistik T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2012: 98). Uji t ini dapat dilihat dari besarnya probabilitas value dibandingkan dengan taraf
signifikansi yang lebih kecil dari a = 5%. Hasil uji t telah disajikan pada tabel 4.4. Pembahasan mengenai uiji t
sebagai berikut:

1. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap self-efficacy sebesar 0,443 dengan tingkat probabilitas
signifikansi (0,000) < (0,050). Artinya, terdapat pengaruh positif signifikan antara pengetahuan keuangan
terhadap self-efficacy. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy, diterima.

2. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap sikap keuangan sebesar 0,399 dengan tingkat probabilitas
signifikansi (0,001) < (0,050). Artinya, terdapat pengaruh positif signifikan antara pengetahuan keuangan
terhadap sikap keuangan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan pengetahuan keuangan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap keuangan, diterima.

3. Pengaruh self-efficacy terhadap perilaku keuangan sebesar 0,161 dengan tingkat profitabilitas signifikansi
(0,133) > (0,050). Artinya, terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara self-efficacy terhadap
perilaku keuangan. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan, ditolak.

4. Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan sebesar 0,408 dengan tingkat profitabilitas
signifikansi (0,000) < (0,050). Artinya, terdapat pengaruh positif signifikan antara sikap keuangan terhadap
perilaku keuangan. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan sikap keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan, diterima.

5. Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan sebesar 0,307 dengan tingkat profitabilitas
signifikansi (0,009) < (0,050). Artinya, terdapat hubungan positif signifikan antara pengetahuan keuangan
terhadap perilaku keuangan. Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, diterima.

3.7 Uji Sobel

Uji sobel digunakan untuk menguji kekuatan variabel mediasi dalam memediasi hubungan variabel independen
terhadap variabel dependen atau dapat dikatakan menguiji signifikansi pengaruh tidak langsung. Jika hasil p-
value < 0,05, dapat ditarik kesimpulan variabel mediasi memediasi hubungan kausal antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3.5 Hasil Uji Sobel

Kombinasi Nilai Estimasi Standard Error P Value of Sobel Keterangan
Variabel Test
X1 — Y1 (ViaZ1) 0,521 ;0,137 0,133, 0,090 0,0779 Tidak Signifikan
X1 — Y1 (Via Z2) 0,395, 0,412 0,115, 0,104 0,0160 Signifikan

Sumber: Program Statistics Sobel Test Calculator

Berdasarkan hasil analisis sobel test pada table 4.12 memperlihatkan pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku keuangan melalui self-efficacy memiliki nilai p-value sebesar 0,0779 > 0,05. Dalam analisis
pengaruh langsung, tingkat signifikan variabel pengetahuan keuangan pada substruktur 1 sebesar 0,000 <0,05
dan tingkat signifikansi variabel self-efficacy pada substruktur 3 sebesar 0,133 > 0,05. Dengan demikian, hal ini
mengindikasikan self-efficacy dalam penelitian ini tidak mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku keuangan, sehingga H6 yang menyebutkan bahwa self-efficacy memediasi pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, ditolak.

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan memiliki nilai p-value
sebesar 0, 0160 < 0,05. Dalam analisis pengaruh langsung, tingkat signifikansi variabel pengetahuan keuangan
pada substruktur 2 sebesar 0,001 < 0,05, dan tingkat signifikansi variabel pengetahuan keuangan pada
substruktur 3 adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hal ini mengindikasikan sikap keuangan dalam penelitian
ini memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, sehingga H7 yang menyebutkan
bahwa sikap keuangan memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, diterima.

3.8 Pembahasan

Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya, semakin baik
sikap keuangan vyang dimiliki oleh mahasiswa, akan memberikan pengaruh yang berarti dalam
pembentukan perilaku keuangannya kearah lebih baik juga. Hal ini dikarenakan, pemahaman dan
kesadaran yang baik terkait keuangan akan mendorong sebuah pengambilan keputusan keuangan yang
baik, sehingga akan mengarahkan mahasiswa pada perilaku keuangan yang baik pula.Pengetahuan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya, bahwa semakin banyak
pengetahun keuangan yang dimiliki maka akan semakin baik pula perilaku keuangannya. Hal ini
dikarenakan, semakin banyak informasi keuangan yang dimiliki akan memberikan pandangan yang lebih
kompleks terkait keuangan, sehingga haltersebut akan memengaruhi perilaku keuangannya.Self-efficacy tidak
mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Artinya, peran self-
efficacy tidak mampu memengaruhi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Hal
dikarenakan, masih kurangnya pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa terkait pengelolaan keuangan.
Pengalaman yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi keyakinannya untuk mengambil suatu
keputusan.Sikap keuangan mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.
Artinya, semakin banyak pengetahuan keuangan yang miliki akan meningkatkan sikap keuangan
menjadi semakin baik, sehingga meningkatnya sikap keuangan tersebut mampu membentuk perilaku
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Keuangan yang baik pula. Hal ini dikarenakan, pengetahuan keuangan yang dimiliki menjadi sumber
untuk melakukan evaluasi-evaluasi keuangan berdasarkan pemahaman manajemen keuangan yang
dimiliki. Berdasarkan evaluasi-evaluasi tersebut, akan mendorong mahasiswa memiliki sebuah sikap yang yang
baik sehingga akan memengaruhi pengambilan keputusan dalam melakukan sebuah tindakan terkait dengan
aspek keuangan.

Hasil penelitian ini memperkuat teori planned of behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1985) bahwa
pengetahuan keuangan berkaitan dengan control belief yang dapat membimbing seseorang untuk
membuat keputusan sehingga akan memengaruhi tindakan atau perilaku yang dilakukan. Selain itu, sikap
keuangan juga memengaruhi perilaku berdasarkan evaluasi positif atau negative tentang keyakinan akan hasil
yang diperoleh dari sebuah perilaku. Penelitian ini juga memperkuat teori sosial kognitif menjelaskan self
efficacy merupakan konstruk untuk membentuk perilaku individu (Bandura, 1986). Self-efficacy dianggap
dapat mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan yang dilakukan individu terkait dengan
aspek keuangan dimana individu tersebut merasa berkompeten dan yakinPenelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat khususnya mahasiswa akuntansi sebagai bahan referensi atau masukan agak dapat lebih
memperbanyak pengetahuan tentang keuangan, memperhatikan sikap terkait keuangan, serta
mengembangkan self-efficacy sehingga akan membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik
kedepannya.Ketidaksempurnaan penelitian ini menghasilkan keterbatasan yangdapat dijadikan acuan bagi
peneliti selanjutnya, vyaitu: Hasil penelitian uji reliabilitas pada variabel self-efficacy memiliki nilai
chonbach alpa mendekati 0,60. Sebelumnya peneliti tidak melakukan pretest terhadap mahasiswa
terkait kuesioner, sehingga hasil ini dapat menyebabkan terjadinya bias pada hasil penelitian. Selain
itu metode vyang digunakan pada penelitian adalah kuesioner, sehingga peneliti tidak bisa memberikan
informasi lebih dan mendalam yang didapatkan dari setiap responden. Hal ini menyebabkan masalah
apabila jawaban vyang diberikan oleh responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya
maka pada akhirnya menghasilkan data yang kurang valid.Adanya keterbatasan penelitian memungkinkan
dan memberi celah baru bagi peneliti selanjutnya, seperti: peneliti selanjutnya dapat untuk melakukan
pretest terlebih dahulu pada mahasiswa serta meningkatkan standar koefisian alpa menjadi 0,70.
Peneliti selanjutnya juga dapat untuk tidak hanya menyebarkan kuesioner tetapi juga dapat melakukan
observasi atau wawancara secara langsung untuk dapat memperoleh informasi yang lebih dan mendalam
dari responden

4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diusulkan, analisi data yang sudah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut ini: (1)Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy. Artinya, semakin banyak pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan
meningkatkan self-effiacy mahasiswa tersebut. Hal ini dikarenakan, semakin banyak pengetahuan
keuangan yang dimiliki akan memberikan pandangan yang luas terkait keuangan, sehingga mendorong
rasa percaya diri pada kemampuan yang dimiliki, yang akan memengaruhi setiap pengambilan keputusan
terkait dengan keuangan. (2) Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
keuangan. Artinya, semakin banyak pengetahun keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa, akan
memengaruhi sikap keuangan menjadi semakin baik. Hal ini dikarenakan, semakin banyak pengetahuan
terkait keuangan memberikan pandangan dan respon yang positif dalam diri ketika mengelola
keuangannya, sehingga akan melahirkan sikap keuangan yang baik. (3) Self-efficacy berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya, adanya self-efficacy dalam diri mahasiswa
cenderung meningkatkan perilaku keuangan tetapi self-efficacy tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini dikarenakan, masih kurangnya sumber daya yang dimiliki
menyebabkan keyakinan mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan menjadi rendah. Selain itu, masih
kurangnya pemalaman yang dimiliki oleh mahasiswa seringkali mengurangi efektifitas self-efficacy itu
sendiri.
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